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Pengertian Historiografi Tradisional
Historiografi tradisional ialah penulisan 

sejarah yang bersifat istanasentris yang 

ada sejak zaman hindu-buddha sampai 

kerajaan Islam yang lebih 

mengedepankan mitos dan hal mistis 

lainnya dibandingkan dengan fakta, hal 

tersebut pula mencirikan suatu 

kebudayaan masyarakatnya. 



Ciri-ciri Historiografi Tradisional 
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Religio sentris, artinya segala sesuatu dipusatkan pada raja 

atau keluarga raja (keluarga istana), maka sering juga disebut 

istana sentris atau keluarga sentris atau dinasti sentris, 

Bersifat feodalistis-aristokratis, artinya yang dibicarakan hanyalah kehidupan 

kaum bangsawan feodal, tidak ada sifat kerakyatannya. Historiografi tersebut 

tidak memuat riwayat kehidupan rakyat, tidak membicarakan segi-segi sosial 

dan ekonomi dari kehidupan rakyat.

Tidak begitu membedakan hal-hal yang khayal 

dan yang nyata (Nurhayati, 2016). 
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Bentuk-bentuk Historiografi 

PRASASTI 
BABAD HIKAYAT 



Kelebihan 
∙ Penulisan bertujuan untuk 

meninggikan dan 

menghormati kedudukan raja, 

∙ Raja dianggap sebagai 

keturunan dewa dan 

penjelmaan dewa, sehingga 

memunculkan anggapan 

bahwa setiap perkataan raja 

adalah benar (sabda). 

∙ Dari isi penulisannya, raja 

dianggap memiliki kekuatan 

gaib (sakti). 

∙ Penulisan selalu 

dihubungkan dengan 

hal-hal gaib dan 

kepercayaan. 

∙ Penulisan hanya membahas 

tentang kehidupan 

bangsawan, sementara 

kehidupan rakyat sama 

sekali tidak dibahas 

(Hasnawati T, 2020).
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BEBERAPA 
CONTOH DARI 

BENTUK-BENTU
K 

HISTORIOGRAFI 
TRADISONAL 

BABAD
Sumber: 

https://id.wikipedia.o
rg/wiki/Babad_Tana

h_Jawi

 

HIKAYAT 
Sumber:

https://www.kelaspint
ar.id/blog/edutech/pen
gertian-hikayat-dan-je

nisnya-3594/



KESIMPULAN 
Penulisan sejarah Indonesia berawal mula dari masa Kerajaan Hindu-Buddha 
sampai Kerajaan Islam yang mana sering kita sebut dengan Historiografi 
Tradisional, yang mengedepankan mitos atau hal fiktif lainnya dibandingkan 
sebuah fakta. Ciri dari historiografi ini ialah Religio sentris dan 
feodalistis-aristokratis, juga tidak begitu membedakan hal-hal yang khayal dan 
yang nyata. Adapun bentuk dari historiografi tradsional, yakni ada prasasti, 
babad dan hikayat.
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ANY QUESTION??
THANK YOU ☺ 


